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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

   

6.1. Konsep Perencanaan    

6.1.1. Konsep Lokasi dan Tapak  

 

Tapak berada di Jalan Trans Barelang, Kelurahan Sijantung, Kecamatan Galang, Kota 

Batam ini memiliki luasan total sebesar ±13.969 m2. Perkiraaan kebutuhan luas 

bangunan adalah sebesar  ±8.381 m2 dengan tanah yang berkontur. Maka di dalam 

tapak akan memaksimalkan penggunaan ruang terbuka hijau maupun ruang terbuka 

non hijau. 

 

             

Gambar 6.1: Tapak yang Dimanfaatkan 

Sumber: Google Earth, 2015 

 

Batas-batas pada tapak untuk mendirikan Pusat Pengembangan Kebudayaan 

Tradisional Tionghoa Peranakan di Batam yaitu sebagai berikut: 

 Utara : Wisata Sejarah Pulau Galang 

 Timur : Lahan Warga dan Sungai 

 Selatan : Jembatan 6 – Jembatan Raja Kecil dan Pulau Galang Baru 

 Barat : Lahan Warga dan Jalan Trans Barelang 

Sesuai dengan peraturan bangunan setempat sesuai Peraturan Presiden Republik 

Indonesia No 2 Tahun 2009 Tentang RTRW KOTA BATAM, BINTAN dan 

KARIMUN, yaitu: 

 KDB : Maksimal 60% 

 RTH : Minimal 20% 
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140 
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LUAS LAHAN TOTAL 

±13.969 m2 
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Maka total luas bangunan Pusat Pengembangan Kebudayaan Tradisional Tionghoa 

Peranakan di Batam yang berada pada site yang telah disediakan , sudah sesuai dengan 

peraturan tersebut. 

 

6.1.2. Konsep Perencanaan Tapak 

 

Konsep perencanaan tapak meliputi penanganan bagian-bagian tapak dan zoning 

secara global terhadap tapak. Akses utama tetap akan berpusat pada sisi barat tapak. 

Sisi barat, utara, dan timur tapak berbatasan dengan lahan kosong yang sudah 

bervegetasi. Zoning terhadap tapak juga memperhatikan sisi timur (belakang) sebagai 

area penginapan dengan pertimbangan faktor kebisingan terhadap ruang penginapan.  

   

 

Gambar 6.2: Konsep Perencanaan Tapak 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 
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6.2. Konsep Perancangan 

6.2.1. Konsep Fungsional  

 

Konsep fungsional mencakup konsep besaran ruang dan hubungan ruang sesecara 

rinci dan detail. 

 

Tabel 6.1: Konsep Besaran Ruang 

NO 
ZONA 

RUANG 
KELOMPOK RUANG RUANG 

LUAS YANG 

DIBUTUHKAN 

1 

PUBLIC 

AREAS 

COLECTION SPACES 
RG PAMERAN 3400 

2 RG SERBA GUNA 700 

3 

NON COLLECTION 

LOBBY 78 

4 PARKIR PENGUNJUNG 462 

5 PARKIR PENGELOLA 270 

6 RG INFORMASI 13.5 

7 RG RESEPSIONIS 27 

8 RG PERPUSTAKAAN 63 

9 LAVATORI 362 

10 RESTORAN 400 

11 TOKO SOUVENIR 65 

12 RETAIL-RETAIL 55 

13 COURTYARD  

14 

NON PUBLIC 

AREAS 

COLLECTION 

RELATED 

RG WORKSHOP 157 

15 BONGKAR MUAT 36 

16 LAB KONSERVASI 58 

17 

FACILITIES  RELATED 

KAMAR KELOMPOK 398 

18 KAMAR PRIBADI 720 

19 AULA TAMU 196 

20 COURTYARD  

21 

NON COLLECTION 

RELATED 

RG PIMPINAN 35 

22 RG TATA USAHA 30 

23 RG KURATOR 22 

24 RG KANTOR 190 

25 RG RAPAT 70 

26 RG FOOD & BEVERAGES 75 

27 RG LAUNDRY 25 

28 RG SERVIS 18 

29 DAPUR 10 

30 GUDANG 20 

31 POS KEAMANAN 17.5 

32 RG ELECTRICAL 4 

33 RG TRAFO & GENSET 21 

34 SUPER-SECURE 

SPACES 

RG PENYIMPANAN 209 

35 RG KEAMANAN 9 

TOTAL LUAS KESELURUHAN 8216 

Sumber: Analisis Pribadi, 2015 
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Gambar 6.3: Konsep Hubungan Ruang 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 

 

6.2.2. Konsep Perancangan Tapak 

 

Luas bangunan yang akan dibangun adalah seluas  8.216 m2 dengan tanah yang 

berkontur. Luas lahan terpilih seluas 13.969 m2. Sisa lahan pada tapak akan 

dimaksimalkan untuk penggunaan lahan hijau dan ruang-ruang terbuka yang dapat 

mendukung aktivitas utama. 

 

Gambar 6.4: Konsep Perancangan Tapak 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 
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6.2.3. Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang 

 

Perancangan tata bangunan atau tata massa pada Pusat Pengembangan Kebudayaan 

Tradisional Tionghoa Peranakan di Batam akan dibagi menjadi beberapa massa 

terpisah. Namun diantara massa-massa terpisah tersebut akan tetap dibuatkan akses-

akses penghubung yang aksesibel atau mudah diakses dan dijangkau. Sedangkan 

dalam perancangan tata ruang disesuaikan berdasarkan zoning dan hubungan antar 

ruang. 

 

 

Gambar 6.5: Konsep Tata Ruang pada Tapak 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 
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Gambar 6.6: Konsep Tata Massa pada Tapak 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 

 

6.2.4. Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 

6.2.4.1. Konsep Penghawaan Ruang 

 

Pada Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa Peranakan di Batam menerapkan 

dua jenis penghawaan, yaitu penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penghawaan 

alami berupa ventilasi dan bukaan yang ada terdapat pada bangunan dengan dibantu 

oleh vegetasi. Penghawaan buatan berupa AC Central dan AC Split. 

 

    

Gambar 6.7: Peletakkan Vegetasi di Sekitar Bangunan 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 
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6.2.4.2. Konsep Pencahayaan Ruang 

 

Pada Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa Peranakan di Batam menerapkan 

dua jenis pencahayaan, yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. 

Pencahayaan alami berupa ventilasi dan jendela. Apabila cahaya yang masuk terlalu 

berlebihan, dapat dibantu oleh penggunaan second skin pada bangunan yang dapat 

menghasilkan tekstur-tekstur cahaya pada ruangan. Pencahayaan buatan berupa 

penggunaan Lampu Pijar, Lampu Fluorescent dan Lampu LED. 

 

     

Gambar 6.8: Penggunaan Jendela pada Bangunan yang Membantu Masuknya Pencahayaan Alami 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 

 

6.2.4.3. Konsep Akustika Ruang 

 

Pada Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa Peranakan di Batam, kebisingan 

yang diperoleh berasal kebisingan dari dalam ruang. Kebisingan luar ruang jarang 

terjadi, karena di dekat daerah sekitar site masih sepi dikelilingi hutan, dan kebisngan 

pada jalan raya juga jarang terjadi. 

 

Kebisingan dalam ruangan pada Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa 

Peranakan di Batam terjadi pada ruang-ruang yang menghasilkan suara lebih, maupun 

pada ruang-ruang yang walaupun tidak menghasilkan suara lebih, tetapi 

membutuhkan privasi akustika khusus, seperti ruang serbaguna, ruang penginapan, 

ruang pengelola dan ruang perpustakaan. Penyelesaian dapat dilakukan berupa 

penyusunan plafond, dinding dan lantai dengan pemilihan material bahan bangunan 

yang dapat meredamkan kebisingan di dalam ruangan. 
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Gambar 6.9: Penataan Plafond, Lantai dan Dinding Terhadap Ruang Serbaguna 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 

 

6.2.5. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi Bangunan 

6.2.5.1. Konsep Sistem Struktur Bangunan 

 

Pada Pusat Pengembangan Kebudayaan Tradisional Tionghoa Peranakan di Batam, 

direncanakan bangunan tersebut terdiri dari lebih dari dua lantai, dengan 

menggunakan pondasi yaitu pondasi footplat dan pondasi basement. Upper structure 

yang digunakan pada bangunan tersebut adalah Rigid Frame pada struktur kolom dan 

balok serta Truss Frame pada rangka kuda-kuda bangunan bentang lebar. 

 

      

 

Gambar 6.10: Analisis Sistem Struktur Bangunan yang Digunakan 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 
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6.2.5.2. Konsep Konstruksi dan Bahan Bangunan 

 

Pada bangunan Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa Peranakan di Batam 

meliputi pemilihan bahan untuk atap, plafond, dinding dan lantai.  

Atap 

Atap pada bangunan Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa Peranakan di 

Batam berupa atap limasan dan atap plana dengan bahan galvalum.  

Plafond 

Plafond pada bangunan Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa Peranakan di 

Batam menggunakan plafond papan gypsum dengan kerangka plafond baja ringan 

galvanis.  

Dinding 

Dinding pada bangunan Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa Peranakan di 

Batam menggunakan dinding batu bata di plaster. Finishing pada dinding 

menggunakan wallpaper dan cat tembok dinding khusus interior dan exterior pada 

bangunan.  

Lantai 

Lantai pada bangunan Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa Peranakan di 

Batam menggunakan lantai keramik dan karpet. 

 

 

Gambar 6.11: Penyelesaian Konstruksi Bahan Bangunan untuk Plafond, Dinding dan Lantai Pada 

Interior Ruang Pameran 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 
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6.2.6. Konsep Perancangan Utilitas Bangunan 

6.2.6.1. Sistem Jaringan Air Bersih 

 

Untuk Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa Peranakan di Batam ini 

menggunakan jasa PAM  (Perusahaan Air Minum) sebagai sumber utama air bersih. 

Sistem penyaluran air bersih pada Pusat Pengembangan Kebudayaan Tionghoa 

Peranakan di Batam menggunakan sistem down feed. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.12: Bagan Aliran Distribusi Air Bersih 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 

 

6.2.6.2. Sistem Jaringan Air Kotor 

 

Penggunaan sistem jaringan air kotor dari gedung Pusat Pengembangan Kebudayaan 

Tionghoa Peranakan di Batam menggunakan fasilitas septic tank, sumur resapan dan 

saluran lain yang dibangun sendiri dengan pengolahan limbah terlebih dahulu agar 

tidak mencemari lingkungan, dengan pembuangan yag masih diatas normal atau 

dibawah batas lingkungan.  

 

Air kotor termasuk dalam limbah rumah tangga. Limbah rumah tangga terdiri dari 

blackwater dan greywater. Greywater dapat diolah dengan menggunakan teknologi 

Water Treatment Plant. 
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Gambar 6.13: Bagan Aliran Distribusi Air Kotor 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 

 

6.2.6.3. Sistem Jaringan Air Hujan 

 

Untuk menjaga air tanah agar tidak habis maka pembuangan air hujan diresapkan ke 

dalam tanah melalui sumur resapan. Penataan landscape tetap dibiarkan alami tanpa 

ada penutupan permukaan dengan plesteran-plesteran beton. Jalur sirkulasi juga 

hanya menggunakan conblock agar air hujan dapat meresap ke dalam tanah. 

 

6.2.6.4. Sistem Jaringan Listrik 

 

Sistem penerangan yang digunakan pada gedung Pusat Pengembangan Kebudayaan 

Tradisional Tionghoa Peranakan di Batam menggunakan penerangan PLN. Selain 

PLN, disediakan juga penerangan dengan menggunakan mesin generator set (Genset) 

dengan sumber energi dari solar cell  yang digunakan pada saat penerangan dari PLN 

padam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.14: Bagan Aliran Distribusi Air Kotor 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 
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6.2.6.5. Sistem Jaringan Telekomunikasi 

 

Untuk telekomunikasi dengan luar, digunakan telepon. Untuk kelancaran 

telekomunikasi baik internal maupun eksternal pada pada gedung Pusat 

Pengembangan Kebudayaan Tradisional Tionghoa Peranakan di Batam menggunakan 

jaringan sound system. 

 

 

6.2.6.6. Sistem Proteksi Kebakaran 

 

Sistem penanggulangan kebakaran pada Pusat Pengembangan Kebudayaan 

Tradisional Tionghoa Peranakan di Batam yaitu dengan menyediakan hydrant, dan 

juga dengan menyediakan tabung gas karbon dioksida di dalam atau sekitar ruangan. 

Untuk mendeteksi terjadinya kebakaran, maka digunakan fire detector dan alarm 

warning yang mampu mendeteksi panas dan gas bila mencapai batas tertentu. 

 

6.2.6.7. Sistem Penangkal Petir 

 

Sistem penangkal petir pada bangunan Pusat Pengembangan Kebudayaan Tradisional 

Tionghoa Peranakan di Batam menggunakan sistem penangkal petir Franklin Rod 

(Konvensional). Pemasangan alat ini ditempatkan ditempat-tempat tertinggi dan 

dihubungkan dengan kawat penghantar ke arde (ground). 

 

6.2.6.8. Sistem Distibusi Sampah 

 

Sistem distribusi sampah pada Pusat Pengembangan Kebudayaan Tradisional 

Tionghoa Peranakan di Batam dengan cara meletakkan tempat sampah dalam jarak 

kurang lebih setiap 10 meter, yang telah dibagi menjadi 3 jenis pembuangan sampah, 

yaitu sampah organik, sampah plastik, dan sampah kertas. Sampah-sampah tersebut 

akan dikumpulkan dan dibuang ke penampungan kota. 
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6.2.7. Konsep Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan Bangunan 

 

1. Lavatory/Toilet 

Perlengkapan yang ada pada lavatory meliputi: wastafel, water closet, urinoir, 

(khusus pria), jet spray, tempat tisu, tempat sabun cair, hand dryer, dan tempat 

sampah. 

2. Keamanan (CCTV) 

Perlengkapan yang ada pada keamanan meliputi: satu set CCTV yang telah 

dilengkapi dengan alat monitoring beserta TV pemantau. 

 

3. Tangga Darurat dan Emergency Exit 

Perlengkapan yang ada pada tangga darurat meliputi: tangga darurat dan papan 

emergency exit. 

 

6.2.8. Konsep Penekanan Studi Suasana Tempo Dulu Arsitektur Tradisional 

Tionghoa Peranakan dengan Pendekatan Regionalisme 

 

Konsep penekanan studi pada Pusat Pengembangan Kebudayaan Tradisional 

Tionghoa Peranakan di Batam mencakup suasana tempo dulu Arsitektur Tradisional 

Tionghoa Peranakan melalui pendekatan Regionalisme. Penekanan tersebut 

diaplikasikan pada elemen-elemen arsitektural meliputi atap, fasad, ornamen, tekstur, 

material, warna, struktur, aklimatisasi, dan penyusunan ruang.  

 

Penekanan studi suasana tempo dulu yang dicapai adalah Arsitektur Tradisional 

Tionghoa Peranakan yang bersifat akulturasi, sehingga menjadi nilai regionalisme 

pada bangunan tersebut lebih menonjol.  



 

 

 

215 
 

Tabel 6.2: Konsep Elemen Arsitektur Untuk Mewujudkan Suasana Tempo Dulu dengan Pendekatan Regionalisme pada Arsitektur Tradisional Tionghoa Peranakan 

NO 
ELEMEN 

ARSITEKTUR 

KONSEP REGIONALISME  

SUASANA TEMPO DULU 
SKETSA IDE 

1 Atap 

 Penerapan atap layar pada aliran Arsitektur Melayu, 

pengunaan atap aliran Arsitektur Tionghoa tidak digunakan 

karena bentuk atap yang hampir mirip dengan atap layar. 

 
 Penggunaan bentuk Gevel pada aliran Arsitektur Kolonial. 

 
 

 

2 Fasad 

 Penyusunan fasad dengan layout penyusunan mengikuti 

aliran Arsitektur Tionghoa. 

 
 Bangunan dibuat agak tinggi pada bagian area penginapan, 

mengikuti aliran Arsitektur Melayu. 

              
 Penggunaan pintu jendela beserta ventilasi dan penggunaan 

batu alam, mengikuti aliran Arsitektur Kolonial.  
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3 Ornamen 

 Penggunaan Ornamen aliran Melayu 

 
Penyelesaian: Bentuk Second kin pada bangunan, maupun hiasan 

pada tembok. 

 Penggunaan Ornamen aliran Kolonial 

 
   Bouvenlight         Batu Kali 

Penggunaan partisi oriental aliran Tionghoa digunakan pada 

bagian koleksian pameran di rg pameran. 

       
 

 

 

      Second Skin Motif Melayu  

4 
Tekstur & 

Material 

Penggunaan material terdiri beton bata, batu alam, pintu 

jendela kusen berupa kayu, dan atap genteng tanah liat. 

   
    Atap Genteng Tanah Liat, Kayu    Beton Batu Bata, Batu Alam 

5 Warna 

 Penggunaan warna dinding berupa warna kuning muda, 

putih, abu. 

 Penggunaan warna aksen berupa wana kuning, warna 

coklat tua, warna emas, warna merah. 

 

6 Struktur 

 Penggunaan struktur atap berupa struktur baja ringan yang 

sudah modern tetapi tidak melupakan prinsip-prinsip 

kolonial.  

 Sedangkan penggunaan atap tradisional Tionghoa kedalam 

teknologi baja ringan dinilai kurang pas. 

 

Bouvenlight Partisi Oriental 
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7 Aklimatisasi 

 Penggunaan ventilasi untuk alternatif pertukaran udara pada 

bangunan dengan penggunaan jendela aliran Kolonial. 

 Penerapan courtyard pada bangunan untuk membantu 

masuknya pencahayaan pada bangunan. 

       
                          Ventilasi                         Bangunan     Courtyard  

8 
Penyusunan 

Ruang 

 Penyusunan ruang disusun berdasarkan filosofi aliran 

Tionghoa guna untuk menjaga keseimbangan sinergis 

bangunan. 

1. Area Komersil 

2. Area Penerimaan Tamu 

3. Area Tempat Tinggal 

Sumber: Analisis Penulis, 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
2 

3 
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Tabel 6.3: Konsep Perancangan Tata Ruang dan Tata Bentuk melalui Pendekatan Regionalisme pada Arsitektur Tradisional Tionghoa Peranakan 

NO 
ELEMEN 

ARSITEKTUR 

KONSEP REGIONALISME 

ARSITEKTUR TRADISIONAL TIONGHOA 

PERANAKAN 

SKETSA IDE 

TATA BENTUK 

1 MASSA KOMERSIAL 

Atap Penggunaan atap pelana dan gevel 

 
Keterangan: 

1: Gevel 

2: Atap Pelana 

Fasad Bentuk fasad disusun berdasarkan komposisi model town 

house yang ada di Kampung Cina.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

Konsep: 

Penggunaan jendela yang 
panjang dengan model bukaan 
menyamping, serta pintu yang 
terletak diantara jendela. 
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Ornamen Penggunaan ornamen melayu dan pilar-pilar pada 

bangunan kolonial. 

 
 

Tekstur dan 

Material 

Menggunakan batu bata beton dan kapur, serta penggunaan 

batu alam pada masa komersil. 

 
Warna Dinding menggunakan warna kuning muda dan warna 

putih, sedangkan aksen pada bangunan menggunakan 

warna merah, coklat, kuning, emas dan hijau. 

 

Konsep: 

2. Ornamen: 
Penggunaan ornamen dalam 

bentuk keramik, dengan motif 

perpaduan Tionghoa-Melayu. 

3. Pilar: 

1. Ventilasi: 
Penggunaan ventilasi model 

Nanyang. 

Penggunaan pilar model kolonial. 

Penggunaan batu alam 

sebagai bagian dari elemen 

dinding sekaligus penghias. 

Konsep: 
Elemen Dinding: 

: Warna Putih 

: Warna Kuning Muda 

Elemen Aksen/Kusen: 

: Warna Merah 

: Warna Coklat 

: Warna Kuning 

: Warna Emas 

: Warna Hijau 
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Struktur Struktur bangunan menggunakan struktur grid dengan 

pondasi menggunakan pondasi foot plat. Atap dengan 

struktur baja ringan. 

 
Aklimatisasi Penerapan mini inner court yang memisahkan area retail 

dengan area lobby 

 
2 MASSA MUSEUM 

Atap Modifikasi dari atap pelana dan limasan, disertai Gevel. 

 
Fasad Bentuk fasad disusun berdasarkan komposisi model 

gabungan dari rumah Tionghoa dan Kolonial 

 
Ornamen Penggunaan ornamen melayu melalui teknologi second 

skin dan pilar-pilar pada bangunan kolonial. 

 

Penggunaan batu alam 

sebagai bagian dari elemen 

dinding sekaligus penghias. 

Struktur grid pada massa 

komersial yang bentuknya seperti 

‘Ruko’ 

Struktur grid pada massa 

komersial yang bentuknya seperti 

‘Ruko’ 

Penggunaan pondasi ‘Foot Plat’ 

Inner Court 
 Selain berfungsi 

sebagai pemisah juga 
berfungsi sebagai 
tempat masuknya 
cahaya dan udara 

Area Lobby Area Komersil 

Inner Court 

Atap Limasan 

Gevel 

Atap Pelana 

Bentuk kubah yang 
diambil dari konsep 
bangunan kolonial. 

Susunan jendela dan pintu 
yang terinspirasi dari 
bangunan Tionghoa. 

Konsep: 

2. Pilar 

1.  Ornamen  

Penggunaan ornamen Melayu 

Penggunaan pilar 
Kolonial 
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Tekstur dan 

Material 

Menggunakan batu bata beton dan kapur, serta penggunaan 

batu alam dan teknologi cutting laser metal second skin 

pada fasad bangunan. 

 
 

 
Warna Dinding menggunakan warna kuning muda dan warna 

putih, sedangkan aksen pada bangunan menggunakan 

warna merah, coklat, kuning, emas dan hijau. 

 
 

 

 

Struktur Struktur bangunan menggunakan struktur grid dengan 

pondasi menggunakan pondasi foot plat dan basemen. Atap 

dengan struktur baja ringan. 

 

Grid 

P. Basement P. Foot Plat 

Penggunaan batu alam sebagai 
estetika 

Penggunaan second skin sebagai 
estetika 

Konsep: 
Elemen Dinding: 

: Warna Putih 

: Warna Kuning 

Muda 

Elemen Aksen/Kusen: 

: Warna Merah 

: Warna Coklat 

: Warna Kuning : Warna Emas 

: Warna Hijau 
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Aklimatisasi Penerapan courtyard pada tengah masa bangunan. 

 
3 MASSA SERBA GUNA 

Atap Atap setengah pelana atau model ‘panggang pe’ 

 
Fasad Bentuk fasad dibuat dengan bukaan yang banyak, seperti 

penggunaan pintu dan jendela, dan menggunakan model 

pintu, jendela dan kusen kolonial. 

 
 

 

Ornamen Penggunaan ornamen melayu melalui teknologi second 

skin dan pilar-pilar pada bangunan kolonial. 

 
 

Inner Court 

Atap yang dimodifikasi dari 

atap pelana dan atap 

panggang pe 

Konsep: 
Penggunaan jendela yang 

banyak yang terinspirasi 

dari bangunan Kolonial. 

1 

2 

Konsep: 
1. Ornamen  

Penggunaan ornamen Melayu 

2. Pilar 
Penggunaan pilar 
Kolonial 
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Tekstur dan 

Material 

Menggunakan batu bata beton dan kapur, serta penggunaan 

batu alam dan teknologi cutting laser metal second skin 

pada fasad bangunan. 

 
 

 
Warna Dinding menggunakan warna kuning muda dan warna 

putih, sedangkan aksen pada bangunan menggunakan 

warna merah, coklat, kuning, emas dan hijau. 

 
 

 

 

 

Struktur Struktur bangunan menggunakan struktur grid dengan 

pondasi menggunakan pondasi foot plat dan basemen. Atap 

dengan struktur baja ringan rigid frame. 

 
Aklimatisasi Penggunaan ventilasi dan bukaan jendela bangunan. 

 
 

 

Penggunaan batu alam sebagai 
estetika 

Penggunaan second skin sebagai 
estetika 

Grid 

P. Basement P. Foot Plat 

Penggunaan Jendela dan bukaan 
Jendela pada atap yang berfungsi 
sebagai pencahayaan dan penghawaan 
alami. 

1 

2 

Konsep: 

: Warna Putih 

: Warna Kuning 

Muda 

Elemen Dinding: 

Elemen Aksen/Kusen: 

: Warna Merah 

: Warna Coklat 

: Warna Emas 

: Warna Hijau 

: Warna Kuning 

Struktur Baja Ringan Rigid Frame 
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4 MASSA WISMA  

Atap Atap layar dengan Gevel menggunakan atap genteng 

 
Fasad Bentuk fasad dibuat dengan bukaan yang banyak, seperti 

penggunaan pintu dan jendela, dan menggunakan model 

pintu, jendela dan kusen kolonial. 

 
 

 

 

 

 

Ornamen Penggunaan ornamen melayu melalui teknologi second 

skin dan pilar-pilar pada bangunan kolonial. 

 
 

 

 

Atap Layar berbahan genteng yang 
dilengkapi dengan gevel. 

Konsep: 
Penggunaan jendela yang 

banyak yang terinspirasi 

dari bangunan Kolonial. 

1 

2 

Konsep: 1:  Ornamen  

Penggunaan ornamen Melayu 
2. Pilar 

Penggunaan pilar Kolonial 
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Tekstur dan 

Material 

Menggunakan batu bata beton dan kapur, serta penggunaan 

batu alam dan teknologi cutting laser metal second skin 

pada fasad bangunan. 

 
 

 
Warna Dinding menggunakan warna kuning muda dan warna 

putih, sedangkan aksen pada bangunan menggunakan 

warna merah, coklat, kuning, emas dan hijau. 

 
 

 

 

 

 

Struktur Struktur bangunan menggunakan struktur grid dengan 

pondasi menggunakan pondasi foot plat dan basemen. 

 
Aklimatisasi Penggunaan ventilasi dan bukaan jendela bangunan. 

 

Penggunaan batu alam sebagai 
estetika 

Penggunaan second skin 
sebagai estetika 

Grid 

P. Basement P. Foot Plat 

Penggunaan Jendela yang berfungsi 
sebagai pencahayaan dan penghawaan 
alami. 

1 

2 

Konsep: 
Elemen Dinding: 

: Warna Putih 

: Warna Kuning Muda 

: Warna Merah 

: Warna Coklat 

: Warna Emas 

: Warna Hijau 

: Warna Kuning 

Elemen Aksen: 
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TATA RUANG 

1 MASSA 

KOMERSIAL 

Retail-retail dibuat menghadap ke jalan raya. 

 
 

2 MASSA 

MUSEUM 

Penyusunan ruang dibuat berdasarkan jenis barang yang 

akan dipamerkan di museum tersebut. 

 
Keterangan: 

1: Koleksian Penerimaan Tamu 

2: Koleksian Kebutuhan Keluarga 

 

JALAN MASSA KOMERSIL 

MENGHADAP 

1 

2 
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3 MASSA SERBA 

GUNA 

Ruang serbaguna dibuat dengan lebih fleksibel tanpa 

penyusunan paggung dan tempat duduk yang permanent 

sehingga lebih fleksible 

 
 

 
4 MASSA WISMA Kamar pengunjung dibagi menjadi 2 bagian, yaitu kamar 

individu dan kamar kelompok 

 
Keterangan: 

1: Kamar Kelompok 

2: Kamar Pribadi 

Rg. dibuat flexible 

supaya penggunaan 

bisa diatur sesuai 

dengan kebutuhan 

kegiatan tersebut.  

1 

2 
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Keterangan: 

1: Massa Komersial 

2: Massa Museum 

3: Massa Serbaguna 

4: Massa Penginapan 

 

Massa disusun berdasarkan filosofi Townhouse Rumah Toko 

Tionghoa di Nanyang (Asia Tenggara) pada umumnya. Dengan area 

bisnis berada di depan dengan tujuan mempertunjukkan barang atau 

jasa dagangannya kepada pengunjung atau pelaku yang melewati 

jalan tersebut, sedangkan area penginapan yang disamakan dengan 

area tempat tinggal berada di belakang dengan tujuan agar jauh dari 

keramaian area bisnis dan jalan.  

 

Diantara tiap massa dibuat area terbuka hijau dan bukaan-bukaan 

pada tiap bangunan dengan tujuan agar pencahayaan dan 

penghawaan alami dapat memasuki bangunan tersebut.  

Sumber: Analisis Penulis, 2015 

1 

1 

2 

3 
4 
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